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ABSTRAK 

Globalisasi dan ketimpangan pendapatan merupakan dua faktor yang memiliki dampak signifikan 

terhadap perkembangan ekonomi dan sosial suatu negara. Artikel ini bertujuan untuk menyelidiki 

pengaruh globalisasi dan ketimpangan pendapatan terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

negara-negara berkembang di ASEAN. Pembangunan manusia merupakan aspek krusial yang patut 

diperhitungkan oleh setiap negara yang ada di dunia, utamanya bagi negara yang masih masuk dalam 

golongan negara berkembang.  Penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh mana pengaruh globalisasi 

dan ketimpangan pendapatan terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang diukur dengan 

matrik angka harapan hidup saat lahir di negara berkembang di ASEAN. Penelitian kuantitatif ini 

menggunakan data sekunder dari website resmi lembaga internasional, yaitu KOF Swiss Economic 

Institute, Bank Dunia (World Bank) dan WID (World Inequality Database). Penelitian ini 

menggunakan data panel seimbang (balanced panel), yang setiap unit cross section-nya memiliki 

jumlah observasi time-series yang sama, yaitu selama kurun waktu 27 tahun, dimulai sejak tahun 1994 

hingga tahun 2020 yang mencakup 9 negara berkembang di ASEAN (Asociation of Southeast Asian 

Nations). Penelitian ini memiliki total 243 observasi. Random Effect Model (REM) merupakan model 

estimasi terbaik dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil temuan, dapat disimpulkan bahwa variabel 

globalisasi (IG) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

negara berkembang di ASEAN, sedangkan variabel ketimpangan pendapatan berpengaruh negatif, 

namun tidak signifikan terhadap variabel terikat Indeks Pembangunan Manusia (IPM) negara 

berkembang di ASEAN. 

 

Kata Kunci: Indeks Pembangunan Manusia (IPM); Globalisasi, Ketimpangan Pendapatan 

ABSTRACT 

Globalization and income inequality are two factors that have a significant impact on the economic 

and social development of a country. This article aims to investigate the influence of globalization and 

income inequality on the Human Development Index (HDI) of developing countries in ASEAN. Human 

development is a crucial aspect that should be paid attention to by every country in the world, 

especially for countries that are still in the group of developing countries. This research aims to see the 

extent of the influence of globalization and income inequality on the Human Development Index (HDI) 

as measured by the matrix of life expectancy at birth in developing countries in ASEAN. This 

quantitative research uses secondary data from the official websites of international institutions, 

namely the KOF Swiss Economic Institute, the World Bank and WID (World Inequality Database). This 

research uses balanced panel data, where each cross section unit has the same number of time-series 

observations, namely over a period of 27 years, starting from 1994 to 2020, covering 9 developing 

countries in ASEAN (Association Southeast Asian countries). This study has a total of 243 

observations. Random Effect Model (REM) is the best estimation model in this research. Based on the 

findings, it can be concluded that the globalization (IG) variable has a positive and significant effect on 
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the Human Development Index (HDI) of developing countries in ASEAN, while the income inequality 

variable has a negative but not significant effect on the Human Development Index (HDI) limit variable 

of developing countries in ASEAN. 

 

Keywords: Human Development Index (HDI), Globalization, Income Inequality 
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PENDAHULUAN 

Pembangunan manusia merupakan aspek krusial yang patut diperhitungkan oleh setiap 

negara yang ada di dunia, utamanya bagi negara yang masih masuk dalam golongan negara 

berkembang. Negara-negara berkembang perlu memprioritaskan pembangunan manusia 

mereka, karena secara intrinsik hal tersebut penting untuk kesejahteraan individu dalam 

kaitannya dengan pembangunan modal manusia, mendukung produktivitas, serta percepatan 

pertumbuhan ekonomi. Pembangunan manusia sendiri mencakup berbagai aspek kehidupan 

masyarakat, seperti kesehatan, pendidikan, standar hidup, bahkan kualitas hidup secara 

keseluruhan. Dengan pembangunan manusia, terciptanya kebebasan dan kesejahteraan akan 

lebih lebar peluangnya  (Edwards Jr, 2023). Gambar 1 di bawah menunjukkan peta sebaran 

egara berkembang di kawasan ASEAN (Asociation of Southeast Asian Nation). 

 

Gambar 1. Peta Persebaran Negara Berkembang di Kawasan ASEAN 

Sumber: Data diolah, 2023 

Dalam mengukur sejauh mana tingkat pembangunan manusia dalam suatu negara, 

digunakan suatu tolok ukur yang disebut sebagai Indeks Pembangunan Manusia (IPM), di mana 

indeks ini mencerminkan ukuran indeks tunggal guna memotret tiga dimensi utama 

pembangunan manusia, yaitu: a) kehidupan yang panjang dan sehat, b) akses ke edukasi, dan c) 

standar hidup yang layak (Herre et al., 2023). Pengukuran ketiga dimensi utama tersebut, 

menggunakan metrik yang berbeda-beda. Dalam dimensi kehidupan yang panjang dan sehat, 

angka harapan hidup saat lahir menjadi metrik penting yang diakui secara luas dan bersifat 

komprehensif. Indikator ini mencerminkan berapa lama rata-rata bayi baru lahir dapat memiliki 

harapan hidup jika tingkat kematian saat ini tidak berubah, dengan menambahkan faktor 

peningkatan standar hidup, peningkatan gaya hidup, pendidikan yang lebih baik, serta akses 

yang lebih besar ke layanan kesehatan yang berkualitas (Larasati & Projo, 2023). Grafik 2 di 
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bawah merepresentasikan angka harapan hidup saat lahir dari sembilan negara berkembang di 

ASEAN dari tahun 1994 hingga tahun 2020. 

 

Gambar 2. Grafik Angka Harapan Hidup saat Lahir, Total di Negara Berkembang 

ASEAN(1994-2020, dalam tahun) 

 

Sumber: Data diolah, 2023 

Grafik di atas menunjukkan bahwa selama kurun waktu 27 tahun, dimulai dari tahun 

1994 hingga tahun 2020, angka harapan hidup di delapan negara berkembang di ASEAN 

cenderung mengalami tren kenaikan. Akan tetapi, untuk tahun 2008 Myanmar sebagai bagian 

dari developing country dari ASEAN mengalami penurunan angka harapan hidup yang cukup 

kentara, yakni dari yang sebelumnya berada pada 62 tahun justru anjlok ke 57 tahun. Kondisi di 

atas tentu tidak terjadi begitu saja dan bukan tanpa alasan. Hal ini dapat saja mengindikasikan 

terjadinya degradasi standar hidup, gaya hidup dan pendidikan yang memburuk, atau bahkan 

akses terhadap layanan kesehatan berkualitas yang lebih kecil  (Larasati & Projo, 2023). 

Collins (2003) menemukan dalam studinya bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi 

kondisi di atas ialah adanya globalisasi. Globalisasi yang merupakan peningkatan integrasi 

perekonomian di seluruh dunia, khususnya melalui perdagangan dan arus keuangan, serta 

pergerakan manusia dan pengetahuan melintasi batas internasional digadang-gadang memiliki 

hubungan kompleks dengan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang dalam hal ini berfokus 

pada angka harapan hidup saat lahir.  

Muncul perdebatan tentang bagaimana pengaruh globalisasi terhadap variabel tersebut. 

Bergh dan Nilson (2010) dengan menggunakan data dari tahun 1970 hingga 2005 menemukan 

bahwa globalisasi memiliki dampak positif dan signifikan terhadap angka harapan hidup saat 

lahir utamanya di negara berpenghasilan rendah. Alam dkk (2016) juga menemukan bahwa 

globalisasi melalui investasi asing langsung dan keterbukaan perdagangan berdampak positif 

terhadap harapan hidup di negara berkembang seperti Pakistan. Riset ini mengkaji data seri 

waktu dari tahun 1972 hingga 2013. 

Di sisi lain, Owen dan Wu  (2007)dengan menggunakan data panel yang terdiri dari 219 

negara untuk memeriksa hubungan antara keterbukaan suatu negara terhadap beberapa dampak 

kesehatan menemukan bahwa globalisasi dengan indikator Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM) selayaknya dalam kajian ini memiliki efek yang berbeda dan tergantung pada tingkat 

suatu negara, apakah berkembang atau tidak. Bussman (Bussmann, 2009) mencoba menyelidiki 

pengaruh integrasi ekonomi pada harapan hidup perempuan di negara-negara berkembang dan 
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kemudian menemukan bahwa globalisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap globalisasi 

ekonomi. 

Seperti halnya perdebatan mengenai bagaimana kaitan yang kompleks antara globalisasi 

dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM), penemuan studi terkait faktor lain yang 

mempengaruhi angka harapan hidup saat lahir ialah ketimpangan pendapatan. Sebuah penelitian 

dengan menjadikan Brazil, Ethiopia dan Amerika Serikat sebagai objek kajiannya menemukan 

bahwa ketimpangan pendapatan berhubungan negatif dengan harapan hidup relatif  (Freeman et 

al., 2020).Di sisi lain, penelitian Miladinov (2020) yang memusatkan kajiannya pada negara-

negara kandidat aksesi Uni Eropa tidak menemukan hubungan yang signifikan antara 

ketimpangan pendapatan dengan harapan hidup saat lahir di negara berkembang. Secara 

keseluruhan, baik globalisasi maupun ketimpangan pendapatan, pengaruhnya terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) di negara berkembang masih memiliki perdebatan yang akhirnya 

menarik ketertarikan penulis untuk mengkaji bagaimana pengaruh globalisasi dan ketimpangan 

pendapatan terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) bagi negara berkembang di ASEAN.  

Adanya faktor-faktor lain yang kemungkinan besar mempengaruhi Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) mendorong penulis untuk melakukan studi lebih lanjut. Dengan menggunakan 

data panel seimbang dari tahun 1994 hingga 2020 dari sembilan negara berkembang di ASEAN, 

serta penggunaan variabel globalisasi (IG) dan ketimpangan pendapatan (GAP) sebagai variabel 

independen, kemudian variabel Indeks Pembangunan Manusia (IPM) sebagai variabel 

dependen, Penulis berhipotesis bahwa globalisasi berpengaruh positif sedangkan ketimpangan 

pendapatan berpengaruh negatif terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) negara 

berkembang di ASEAN. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian kuantitatif ini dikaji dengan menggunakan data sekunder yang berasal dari 

website resmi lembaga internasional, yaitu KOF Swiss Economic Institute, Bank Dunia (World 

Bank) dan WID (World Inequality Database) (Swart, 2020). Penelitian ini menggunakan data 

panel seimbang (balanced panel), yang setiap unit cross section-nya memiliki jumlah observasi 

time series yang sama, yaitu selama kurun waktu 27 tahun, dimulai sejak tahun 1994 hingga 

tahun 2020 yang mencakup 9 negara berkembang di ASEAN (Asociation of Southeast Asian 

Nations). Penelitian ini memiliki total 243 observasi. Tabel 1 menampilkan rincian informasi 

observasi dan data penelitian untuk masing-masing variabel yang diteliti. 

Tabel 1. Informasi Operasional dalam Variabel Penelitian 

Nama Variabel Definisi Operasional Unit 
Sumber 

Data 

IG Indeks Globalisasi Indeks KOF  

GAP Indeks Ketimpangan Pendapatan Indeks WID 

IPM 

Total angka harapan hidup saat 

lahir sebagai indikator Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) 

Tahun World Bank 

Sumber: Data diolah, 2023 

Penelitian ini dilakukan guna memecahkan permasalahan bagaimana variabel independen 

yang meliputi Globalisasi (IG) dan Ketimpangan Pendapatan (GAP) terhadap Indeks 
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Pembangunan Manusia (IPM) bagi negara berkembang di ASEAN. Penelitian ini menggunakan 

model regresi data panel untuk menganalisis pengaruh antara kedua variabel independen dan 

satu variabel dependen. Model regresi data panel secara umum ialah sebagai berikut  (Suliyanto, 

2011): 

                          
...............................................................................................(1) 

Persamaan di atas merupakan model dasar yang biasa digunakan dalam analisis regresi 

berganda. Adapun dalam penelitian ini, digunakan model regresi data panel dengan persamaan 

intercept dan slope berbeda antar unitnya sebagai berikut: 

                                  
.........................................................................(2) 

Di mana IPM adalah total angka harapan hidup saat lahir (indikator dari Indeks 

Pembangunan Manusia),    merupakan konstanta,    dan    merupakan koefisien regresi, IG 

adalah indeks globalisasi, GAP merupakan ketimpangan pendapatan yang diukur berdasarkan 

Gini Index dalam income inequality index,   adalah 9 negara berkembang di ASEAN yang 

dijadikan sampel dalam penelitian ini,   ialah tahun (1994 – 2020), dan    merupakan operator 

logaritmik. 

Berdasarkan permasalahan dan kerangka berpikir dalam penelitian ini, dapat dirumuskan 

hipotesis dan diuji secara statistik sebagai jawaban sementara terhadap permasalahan penelitian  

(Ghozali, 2016).Hipotesis dalam penelitian ini ialah: 1) Globalisasi secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) negara berkembang di ASEAN, 2) 

Ketimpangan pendapatan secara parsial berpengaruh sigifikan terhadap ketimpangan 

pendapatan negara berkembang di ASEAN. Gambar 3 menunjukkan kerangka berpikir dalam 

penelitian ini. 

  

 

Gambar 3. Kerangka Berpikir Penelitian 

Sumber: Data diolah, 2023 

Mengacu pada Ghozali (2016), pada dasarnya analisis statistik bersifat deskriptif karena 

memberikan visualisasi general mengenai karakteristik suatu kelompok data tanpa 

membuahkan konklusi yang berkarakterisitik generalisasi. Nilai mean penelitian ini didapat 

dengan menjumlahkan nilai masing-masing variabel penelitian (IPM, IG, dan GAP) dan 

membaginya dengan jumlah sampel dalam variabel penelitian (jumlah negara dan tahun sampel 

penelitian), dan nilai minimum mewakili nilai terendah untuk masing-masing variabel 

penelitian.  

Analisis selanjutnya ialah regresi data panel, yang mana data panel merupakan kumpulan 

dari beberapa obyek dengan beberapa waktu, atau dengan kata lain data panel merupakan 

sintesis dari data cross-section dan time-series. Berkaca dari pemahaman tersebut, regresi data 
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panel dapat dimaknai sebagai regresi yang menggunakan kombinasi antara data cross-section 

dan time-series untuk kemudian dijadikan panel data (Suliyanto, 2011). Model ini mencakup 

tiga jenis model panel statistik, yaitu: a) CEM (Common Effect Model), b) FEM (Fixed Effect 

Model), dan c) REM (Random Effect Model).  

CEM ialah pendekatan paling sederhana dalam estimasi data panel, di mana dalam hal ini 

data seluruhnya dikombinasikan tanpa mempertimbangkan individu maupun waktu. Maka dari 

itu, dalam model CEM   bernilai konstan atau sama untuk masing-masing individu ataupun 

untuk setiap waktu. Pada model ini, regresi Ordinary Least Square (OLS) dapat secara langsung 

dilakukan (Gujarati, 2002)(Sirait, 2017). Dalam model selanjutnya, diasumsikan dalam FEM 

bahwa nilai intersep oleh unit cross-section atau time-series berbeda, tetapi beberapa variabel 

yang tidak termasuk dalam model persamaan memungkinkan terciptanya intersepsi non-konstan 

(Gujarati, 2002). Teknik FEM mengestimasi data panel dengan memasukkan variabel dummy 

guna mengetahui adanya perbedaan intersep (Sirait, 2017). Model terakhir ialah REM, yaitu 

model estimasi data panel yang mengatasi ketidakpastian dalam FEM dengan mengasumsikan 

bahwa error dalam individu dan agregat tidak berkorelasi (Gujarati, 2002). Hal ini diakibatkan 

oleh model FEM yang menimbulkan permasalahan hilangnya derajat bebas dari model, 

sehingga dapat menghalangi model aslinya. Maka dari itu, REM digunakan dalam estimasi 

dengan metode Generalized Least Square-GLS (Rahayu, 2017). 

Model regresi data panel kemudian perlu dipilih yang terbaik dengan melalui beberapa 

jenis pengujian. Pengujian pertama dilakukan guna mengeliminasi antara CEM dan FEM yang 

kemudian disebut sebagai Uji Chow. Apabila dalam pengujian tersebut, FEM terpilih sebagai 

model terbaik, maka perlu dilakukan uji lanjutan yang disebut sebagai Uji Hausman guna 

memilih antara FEM dan REM. Kemudian, apabila REM terpilih sebagai model terbaik dalam 

pengujian tersebut, maka perlu dilakukan Uji Lagrange Multiplier (LM) guna memilih antara 

REM dan CEM (Sirait, 2017). Setelah memilih model terbaik, perlu adanya uji asumsi klasik 

guna memastikan bahwa temuan tersebut memenuhi kriteria linier paling baik dan tidak bias. 

Mengacu pada Basuki Yuliadi (2014) dan Napitupulu et.al (2021)., uji asumsi klasik ini hanya 

meliputi uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas. 

Selanjutnya, perlu dilakukan uji statistik dalam ekonometrika, yang meliputi uji statistik-

F, uji statistik-t, serta koefisien determinasi yang disesuaikan (R
2
). Uji statistik-F disebut juga 

sebagai uji serentak atau uji simultan untuk kecukupan model, dan dilakukan guna mengetahui 

apakah ada hubungan linier antara variabel respon atau dependen dengan variabel prediktor 

yang juga disebut sebagai variabel independen (Sirait, 2017).Dalam penelitian ini, uji statistik-F 

digunakan untuk menguji pengaruh kedua variabel independen, yaitu indeks globalisasi dan 

ketimpangan pendapatan terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Sebaliknya, uji 

statistik-t dilakukan guna mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen, yaitu 

indeks globalisasi dan ketimpangan pendapatan terhadap variabel dependen Indeks 

Pembangunan Manusia-IPM (Sulisto, 2023). Terakhir, dalam penelitian ini digunakan nilai 

koefisien determinasi yang disesuaikan (adjusted R
2
) karena dianggap lebih baik dalam 

mengevaluasi tentang sejauh mana model regresi dapat menjelaskan variasi variabel dependen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Data dari 9 negara berkembang di ASEAN menunjukkan rata-rata untuk Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) yang dalam penelitian ini diukur dengan total angka harapan 

hidup saat lahir selama 69 tahun, dengan angka maksimum 79 tahun di Thailand tahun 2020, 

dan angka minimum 56 tahun di Laos tahun 1994. Indeks rata-rata dalam GI (indeks 
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globalisasi) dari tahun 1994 hingga tahun 2021 ialah 54,227, dengan indeks maksimum 81,442 

di Malaysia tahun 2017, dan nilai indeks minimum 22,738 di Myanmar tahun 1996. Indeks 

ketimpangan pendapatan memiliki rata-rata sebesar 0,583 dengan nilai indeks maksimum 

sebesar 0,681 di Thailand untuk tahun 2001, dan nilai indeks minimum sebesar 0,463 di Brunei 

Darussalam untuk tahun 2011. Adapun data penelitian dan statistik deskriptif yang lebih 

lengkap tercermin dari tabel 2 di bawah ini. 

 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Data Penelitian 

Variabel 
IPM 

(Tahun) 

GI 

(Indeks) 

GAP 

(Indeks) 

Mean
 

69,304 54,227 ,583 

Maksimum 79,274 81,442 ,681 

Minimum 55,749 22,738 ,463 

Std. Dev. 5,657 14,231 ,055 

Sumber: Data diolah, 2023 

Tabel 3 di bawah menunjukkan bahwa dari uji Chow diperoleh nilai probabilitas sebesar 

0,0000 < 0,05, sehingga H0 ditolak atau dalam hal ini FEM merupakan model terbaik. 

Selanjutnya dilakukan uji Hausman dan diperoleh hasil 0,7487 > 0,05, yang menujukkan bahwa 

model terbaik ialah REM, sehingga perlu dilanjutkan untuk uji Lagrange Multiplier (LM). 

Melalui uji LM, diperoleh hasil 0,0000 < 0,05, sehingga H0 ditolak atau dapat disimpulkan 

bahwa REM merupakan model estimasi terbaik untuk menjawab hipotesis penelitian ini. 

Tabel 3. Hasil Uji Chow, Uji Hausman, dan Uji Lagrange Multiplier (LM) 

Uji Statistik 
Nilai 

Probabilitas 
Keputusan 

Uji Chow
 

,0000 FEM 

Uji Hausman ,7487 REM 

Uji Lagrange Multiplier (LM) ,0000 REM 

Sumber: Data diolah, 2023 

Selanjutnya, model REM diuji dengan asumsi klasik guna memastikan tidak ada bias di 

dalamnya. Pada dasarnya, uji asumsi klasik dalam panel hanya meliputi uji multikolinearitas 

dan uji heteroskedastisitas (Basuki & Yuliadi, 2014); Napitupulu et.al., 2021). Hasil 

multikolinearitas menunjukkan nilai -0,28 < 0,85, sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

terbebas dari gejala multikolinearitas. Adapun dalam uji heteroskedastisitas, digunakan analisis 

grafik residual, dengan dasar pengambilan keputusan apabila tidak melewati batas (500 dan -

500), varians residual dianggap sama. Sebagaimana terlihat dalam gambar 4, dapat diputuskan 

bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas dalam data (Napitupulu et.al., 2021). 
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Gambar 4. Grafik Residual Y 

Sumber: Output Eviews-12, 2023 

Hasil estimasi output REM dapat dilihat dalam tabel 4 di bawah ini. Hasil uji kesesuaian 

model dalam penelitian ini ditentukan dengan uji koefisien determinasi (R
2
) dan diperoleh nilai 

sebesar 0,701 atau 70,1 persen. Kelemahan mendasar dari penggunaan koefisien determinasi 

(R
2
) ialah adanya bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model. 

Sehingga, banyak peneliti menyarankan nilai koefisien determinasi yang disesuaikan (adjusted 

R
2
) karena dianggap lebih baik dalam mengevaluasi tentang sejauh mana model regresi dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen (Ghozali, 2016). Nilai koefisien determinasi yang 

disesuaikan (adjusted R
2
) senilai 0,698 mennunjukkan bahwa kemampuan variabel independen 

(IG dan GAP) untuk menjelaskan variasi variabel dependen (IPM) dalam penelitian ini sebesar 

69,8 persen sedangkan 30,2 persen sisanya dijelaskan oleh variabel independen lain yang tidak 

termasuk dalam model penelitian ini.  

Pada uji statistik-F, diperoleh nilai probabilitas sebesar 0,0000 < 0,05, sehingga dapat 

diputuskan bahwa H0 ditolak. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa setidaknya satu variabel 

independen secara signifikan mempengaruhi variabel dependen (Indeks Pembangunan Manusia-

IPM). Adapun untuk uji parsial-t, dengan tingkat signifikansi 95 persen nilai sig.t variabel IG 

ialah 0,0000 < 0,05. Dengan demikian, H0 ditolak yang berarti variabel tersebut berpengaruh 

secara signifikan terhadap variabel IPM. Pada variabel GAP, diperoleh nilai sig. t sebesar 

0,2014 > 0,05 dengan tingkat signifikansi 95 persen. Sehingga, dapat diambil keputusan bahwa 

H0 ditolak yang berarti bahwa variabel GAP berpengaruh secara tidak signifikan terhadap 

variabel IPM. 

Tabel 4. Hasil Estimasi Output REM 

Variabel Koefisien Sig. t Hipotesis 

(Constant) 3,3179 ,0000  

GI
 

0,2249 ,0000 H0 ditolak 

GAP -0,0511 ,2014 H0 diterima 

Kesesuaian Model 

R
2 

,701 

Adj. R
2 

,698 

Prob (F Stat.) ,000 

Sumber: Data diolah, 2023 
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Dari tabel dapat dibuat persamaan regresi dari panel data untuk model REM dalam 

penelitian ini ialah sebagai berikut: 

                                              
..................................................(3) 

atau jika dikembalikan dalam bentuk persamaan awal ialah sebagai berikut: 

                                         
.............................................................(4) 

Dari persamaan di atas, dapat dilihat bahwa variabel IG memiliki pengaruh positif 

terhadap variabel IPM, sedangkan variabel GAP memiliki hubungan yang berbanding terbalik 

dengan variabel IPM. Dengan kata lain, peningkatan GAP senilai koefisien tersebut akan 

menekan IPM. 

 

PEMBAHASAN 

Indeks Globalisasi (IG) merupakan indikator komprehensif yang mencakup aspek 

ekonomi, sosial, serta politik globalisasi, yang kemudian dibedakan secara de facto dan de jure 

untuk setiap dimensi dan subdimensi indeks (Gygli et al., 2018). Berdasarkan hasil analisis 

dalam tabel 4, dapat diketahui bahwa variabel indeks globalisasi (IG) sebagai indikator 

globalisasi memiliki nilai koefisien 0,2249, yang mengindikasikan bahwa setiap kenaikan 

indeks globalisasi sebesar 1 satuan akan menyebabkan peningkatan Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) yang diukur berdasarkan angka harapan hidup saat lahir total sebesar 22,5 

persen dengan asumsi ceteris paribus. Pada uji statistik-t, diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,0000 atau kurang dari 0,05, sehingga H0 ditolak. Dari analisis ini, dapat disimpulkan bahwa 

globalisasi (IG) secara signifikan berpengaruh positif terhadap Indeks Pembangunan Manusia 

negara berkembang di ASEAN.  

Hasil di atas sejalan dengan penelitian Acaravci et.al. (2021) yang mengkaji tentang 

bagaimana globalisasi ekonomi, sosial, dan politik mempengaruhi harapan hidup sebagai salah 

satu indikator penting Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dengan objek studi di negara-

negara berpenghasilan rendah. Dari penelitian ini diketahui bahwa setiap kenaikan 1 persen 

indeks globalisasi akan berdampak positif terhadap harapan hidup sebesar 0,014 persen hingga 

0,015 persen. Penelitian ini juga didukung oleh penelitian Bergh dan Nilsson (2010) yang 

menemukan pengaruh positif dan signifikan dari globalisasi ekonomi terhadap angka harapan 

hidup saat lahir. Penelitian mereka mengkaji 92 negara berkembang pada periode 1970 hingga 

2005.  

Hasil-hasil di atas tidak dapat dipungkiri bisa tercipta karena adanya faktor yang 

mempengaruh dibelakangnya. Rahman dan Alam (Rahman & Alam, 2022) menemukan bahwa 

pengaruh positif globalisasi dalam meningkatkan harapan hidup terjadi karena kemudahan akses 

terhadap fasilitas medis yang dibutuhkan. Studi lain yang dilakukan Mushtaq et.al (2022).  

menemukan bahwa globalisasi mendorong Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dengan 

peningkatan angka harapan hidup saat lahir melalui rangsangan perluasan dan pengembangan 

sektor industri, utamanya di negara-negara terbelakang, sehingga menurunkan disparitas 

pendapatan global. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa globalisasi dapat berkontribusi pada 

peningkatan Indeks Pembangunan Manusia (IPM), khususnya di negara-negara berkembang, 

dengan mendorong pembangunan manusia dan gender, mengurangi kemiskinan, serta 

merangsang pertumbuhan industri. 

Selanjutnya, dalam tabel 4 ditunjukkan pengaruh negatif ketimpangan pendapatan 

terhadap Indeks Pembangunan Manusia di negara berkembang ASEAN. Nilai koefisien sebesar 

(-0,0511) menunjukkan bahwa setiap kenaikan ketimpangan pendapatan sebesar 1 satuan akan 
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menyebabkan penurunan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang diukur berdasarkan angka 

harapan hidup saat lahir total sebesar 5,1 persen dengan asumsi ceteris paribus. Angka harapan 

hidup saat lahir total berdasarkan pendefinisan WHO mencerminkan tingkat kematian suatu 

populasi secara keseluruhan, dengan merangkum pola kematian yang terjadi di semua kelompok 

umur, baik anak-anak, remaja, dewasa, dan lanjut usia. Pada uji statistik-t, diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,2014 atau lebih besar dari 0,05 sehingga H0 diterima. Dari analisis ini, 

dapat disimpulkan bahwa ketimpangan pendapatan berpengaruh negatif namun tidak signifikan 

terhadap Indeks Pembangunan Manusia di negara berkembang di ASEAN. 

Kajian Ahmad et.al (2023). dengan objek penelitian enam negara Asia Selatan untuk 

kurun waktu 1997 hingga 2021, menemukan bahwa ketimpangan pendapatan berdampak 

negatif terhadap angka harapan hidup. Studi ini menyoroti bahwa ketimpangan pendapatan 

dikaitkan dengan harapan hidup yang lebih rendah di negara-negara berkembang. Rasella et.al 

(Rahman & Alam, 2022). menemukan hasil serupa, di mana studi yang berfokus pada negara 

Brazil sebagai salah satu negara berkembang di dunia ini menunjukkan bahwa adanya 

ketimpangan atau ketidaksetaraan pendapatan yang diukur dengan indeks Gini secara negatif 

berpengaruh terhadap harapan hidup, bahkan setelah disesuaikan dengan faktor sosial ekonomi 

dan kesehatan.  

Beberapa penelitian telah berupaya menjelaskan bagaimana fenomena ini dapat terjadi. 

Berdasarkan penelitian Chetty et.al(2015). menunjukkan bahwa ketidaksetaraan pendapatan 

berkaitan dengan kesenjangan dalam akses perawatan kesehatan, pendidikan, serta sumber daya 

lainnya. Hal ini tentunya dapat menyebabkan penurunan kualitas kesehatan dan angka harapan 

hidup dalam suatu negara, utamanya bagi negara-negara berkembang yang aksesnya masih 

terbatas. Selain itu, ketimpangan pendapatan dapat dikaitkan dengan tingkat penyakit mental 

yang tinggi, termasuk depresi dan kecemasan, sehingga dapat menyebabkan tekanan sosial dan 

ekonomi, yang pada akhirnya akan berujung pada peningkatan tekanan sosial dan ekonomi dan 

berpengaruh negatif terhadap kesehatan dan kesejahteraan (Pickett & Wilkinson, 2010). 

Studi lain juga menemukan bahwa ketimpangan pendapatan dapat menyebabkan 

kesenjangan kualitas lingkungan. Misalnya, individu yang tinggal di daerah dengan intensitas 

polusi yang tinggi atau buruknya akses ke air bersih dan sanitasi akan memiliki peluang lebih 

besar untuk mengalami masalah kesehatan dan memiliki harapan hidup yang lebih rendah. 

Sehingga, berdasarkan pemaparan yang ada, dapat diketahui bahwa ketimpangan pendapatan 

dapat menurunkan Indeks Pembangunan Manusia melalui penurunan angka harapan hidup saat 

lahir sebagai indikatornya, akibat adanya berbagai dampak negatif dalam bidang kesehatan, 

pendidikan, dan sumber daya lainnya (Wang et al., 2021). 

Namun, sebagaimana hasil dalam penelitian ini bahwa ketimpangan pendapatan 

berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap penurunan Indeks Pembangunan Manusia (IPM), 

tentu ada beberapa faktor yang mempengaruhi dibaliknya. Beberapa penelitian telah 

menemukan bahwa faktor yang memiliki efek lebih besar dalam mempengaruhi penurunan 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Faktor tersebut ialah tingkat pembangunan ekonomi. 

Meningkatnya standar hidup, peningkatan gaya hidup, pendidikan yang lebih baik, dan akses ke 

layanan kesehatan yang berkualitas merupakan sub faktor dari tingkat pembangunan ekonomi 

yang berdampak nyata pada Indeks Pembangunan Manusia-IPM (Zhang et al., 2023). Indeks 

Pembangunan Manusia dengan angka harapan hidup saat lahir juga sangat dipengaruhi oleh 

pertumbuhan ekonomi dan transisi demografis (Roffia et al., 2023).  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil temuan, dapat disimpulkan bahwa: a) variabel globalisasi (IG) secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan secara statistik terhadap Indeks Pembangunan 
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Manusia (IPM) di negara berkembang ASEAN, b) variabel ketimpangan pendapatan (GAP) 

secara parsial berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan secara statistik terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) di negara berkembang ASEAN. Dampak globalisasi terhadap 

ketimpangan pendapatan dan kemudian pada IPM telah menjadi subjek penelitian ekstensif. 

Gobalisasi, melalui peningkatan perdagangan dan investasi, dapat menyebabkan pertumbuhan 

ekonomi, kemajuan teknologi, dan peningkatan akses ke sumber daya. Sementara ketimpangan 

pendapatan mungkin tidak menunjukkan signifikansi statistik dalam dampaknya terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM), implikasi praktis dan pengaruh potensialnya terhadap 

pembangunan manusia tidak boleh diabaikan. Pembuat kebijakan harus mempertimbangkan 

konteks yang lebih luas dan implikasi ketidaksetaraan pendapatan terhadap pembangunan 

manusia, bahkan tanpa adanya signifikansi statistik. Dampak ketimpangan pendapatan terhadap 

IPM mungkin tidak dapat segera diamati dan dapat bermanifestasi dalam jangka waktu yang 

lebih lama. Ketimpangan pendapatan mungkin tidak signifikan secara statistik, namun 

interaksinya dengan variabel lain masih dapat menyebabkan efek nyata pada pembangunan 

manusia. Temuan penelitian ini dapat membekali pembuat kebijakan dengan wawasan berbasis 

bukti untuk merumuskan kebijakan berdasarkan informasi yang memanfaatkan aspek positif 

globalisasi sambil mengatasi ketidaksetaraan pendapatan untuk mendorong pembangunan 

manusia yang berkelanjutan di negara-negara berkembang. Penelitian lebih lanjut masih 

diperlukan guna memverifikasi hasil temuan, serta mencoba menjelaskan dan menggali lebih 

spesifik bagaimana mekanisme dan faktor-faktor apa saja yang melatarbelakangi terjadinya 

ketidaknyataan pengaruh ketimpangan pendapatan terhadap Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM) di negara berkembang. 
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